- :'mehggéxnbar memang menyenangk_ ¥
' -"._'~iag1 kehidupan~saya di studio: grafis selama

satire ‘dan humor

masih"duduk ' di-bangku ‘SMA' saya ‘'sudah
sering menggambar kartun ‘dengankualitds
anak sekolah lanjuran atas, dan beranjut
sampal di Jperguruan .tinggi. ferus meng-
gambar kartun dan- gambar—gambar lain,
Ketika ada: gerakan aksi-aksi mahasiswa di
Bandung saya’pun’ 1kut»1kutan bersama T
Sutanto menggambar kartun. :

lebih dipicu karena majalah Tempo memberi-

tahun ©1977: Konon; “majalah ‘ini bingung
karena: tampilannya selamd jtu terasa kering

karun‘yang lucu.+Karinnya tidak “serjus.

tidak“jelas - dan- tidak ‘nyambung, sedang
ngelrend. Dalam rubrik’ Opzm saya meng-
gambar satire sosial.

‘Baik “wartawan ‘tulis’ maupun kartunis
memang-- dituntut memiliki-kemampuan

kadang redaksi meimbiarkan‘saya menggam-
‘ini adalah kesenangan berma;n -fnain dengan

©Namun bila chlacak ke ‘masa Ialu ta[kala:

Dorongan menjadi kartunis media- cetak

kan kapling: atan ‘ruang kepada saya ‘sejak

dan “sérius; ' Iaingin meniasukkan  kartun-

Saya pun‘menggambar kartun lelucon namn’
absurd. Pada waktu itu sesuatu yang absurd,

artu modei apa yang dzsukax dan
sepert apa-yang tidak dzsenang; _Kadan

bar kartun yang agak keras bila situasi politik:
sedang baik dan redaksi tidak takut. Namun
bila iklim politil sedang ‘gawat; jangankan’
memuat -kartun yang keras, memuat kareon'
yang menyentil pun tidak diizinkan. 'K'artuﬁls :
dan’ redaksi- senamxasa melakukan proses
penyesua:an diri -

‘Beberapa hal yang dzanggap tidak patut .
dijadikan kartun; menurut. penga}aman saya,
adalah masalah SARA. Semua waitawan tahu
bahwa untuk ‘hal vang satu ini tidak boleh
diungkirungkit, termasuk oleh kartunisi Lalu
hal-hal yang menyangkut Orang Nomor Satu
dineger ini. Namun tergantung situasi politik
yang berkembang, kadang kadang anggota:
anggota “keluarga  Présiden ‘Soeharto masih
dapat ‘diangkar’ men;adi kartun Senggol
sedxku tak menjadi soal.

Dengan mempelajari kebqaksanaan ré-
daksi dan belajar-di Tempo, lalu saya memiliki
keyakinan bahwa kartun tidak boleh me-
nyinggung masalah pribadi. Kartunis memilih
persoalan, bukan menyerang ‘pribadi- Sesé-
orang. Hanya memang tidak bisadipungkin,
kadang-kadang sedikit menyinggung ke soal
pribadi tidak dapat dihindari, sehmgga

mempaca. situasi sosiai dan  politk vang
berkembang. Hal ini-tidak saja berlaku di
Indonesia tetapi juga di negara-negara lain.
Namun sebagai’ kartunis sqya hams mampu
membawa diri: B : :

"M majalah Tempo saya tidak merasa

karunis perlu berhati-hat.

Kartunis menyentuh persozlan yang mun-
cul; bukan menyinggung kekuasaan atau pe-
nguasa. {ita tidak mempersoalkan stapz yang
berkuasa dap siapa yang tidak berkuasa lalu
terjadi gencet menggencet. Bukan begitul
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I\adang~kadang acia masaiah yang muncul dl..

sekimr kelkuasaan. Rakyat rahu soal itu.. Se-
orang -kartunis melukiskan ‘masalah tersebut
dalam. karyanya. Karena.itu pejabat atau
penguasa tidak peslu "bermain-main’ dengan
menyembunyikan sesuatu di balik perspalan
Hu: -Kar_mnis mengingatkan siapa. saja ferma-
suk- p_e_m_impih bahwa rakyat sudah makin
pintar dan tidak sebodoh anggapan omang.

. Masalah di.sekitar ABRI mungkin, sulit
digambar..dalam bentuk -kartun. sehingga
kartunis harus bersikap ekstra hati-hati. Kare-
na.ily saya hanya melukiskan apa yang dila-
kukan ABRL.Sava mengakui eksistensi dan
peran ABRI Sayatidak dapat membayangkan
apabila tidak ada ABRI akan seperti apa ke-
adaan negeri ini.; Bahwa. ada hal-hal .yang
ngganjel di sekitar- tingkah laku oknum-
oknum :ABRI hal ini tidak bisa dipungkid.
Kalau pun ada kartunis yang menyindir mere-
ka, saya berharap sebenamya hanya pejabat
ABRIah yang sepatutnya tahu dan mema-
hami persoalannya Rakyat tidak perlu tahu
secara detil.

Ada pembaca yang mencari
- - makna yang-lebih ke belakang
i dari “persozlan vang lucu itu.
Mereka melihat ada hal-ha] vang
tersembunyi di balik kartun.
Biarlah para pembaca memiliki
pemahamannya masing-masing.
Kartunis tahu adanya per-
soalan di balik berita koran ka-
rena antara redaksi dan kartunis
seringkali terlibat dalam diskusi
-sehari-hari, Kita tahu. bahwa 'per--
soalan tidak-sesederhana beri
koran. Inilah khas pers In_don_esxa
sekarang. Di balik berita. masih
ada cerita lain. Di balik ceriiadtu
masih ada hal-hal ‘lainnya lagt
.vang kadang-kadangsangat
menyeramkan,: Memang . banyak
. lapisan persoalan di Indonesia
yang tidak -dapat disentuh:oleh
kartunis dan jurnalis. Hanya berkat kemam-
puan kariunis yang pintar sajalah persoalan
yang "tabu” di Indonesia dapat dxungkapkan
dalam. pers walaupun sangat samar,

o
e
ViRl

L

Wakil Opz‘m‘ Pembaca

Sikap saya. sebagai kartunis: dalam
menanggapi berbagai persoalan lebih tampil
seperti orang jalanan. Mengapa? Rakyat jalan-
an sebenarnya -adalah’. orang pintar..dalam
menanggapi dan mencium adanya, ketidak-
beresan di tingkat pemerintah dan dj lapisan
masyarakat. Posisi saya lebih senang "ber
main” dalam ruang lingkup orang jalanan
yang sering dianggap bodoh itu. Dari mengu-
ping obrolan orang jalanan dan mendengar
berita-berita radio seria membaca berita-berita
koran muncullah ide menggambar. kartun.
Isu-isu yang sedang hangat sering diberitahu
oleh redaksi di Jakarta. Misalnya: redaksi
Foruem menilai berita-berita terientu..akan
menjadi berita utama. Namun karena waktu
dan hari berjalan terus, seringkali berita-berita

Uttt daldm kdnun garrpenTaiaT
pembaca memang bertingkat-tingkat. Ada
pembaca yang menilai kartun sebagai sesuatu
yang lucu. Namun di belakang hal vang
dianggap lucu itu, masih ada persoalan lain-
nya yang barangkall dipahami pembaca lain.

SepelE pada NI R I Oa e A d ber
menasik pada minggu-minggu berikutnya.
Sebagai kartunis saya selalu berpacu deng.m
waltiu untulk mengejar aktualitas,

Kapling saya di Forum sekarang-hampir
sama dengan kapling di Tempo dulu.
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* Dberada di‘bawah komentar pembaca sehing-
ga dxanggap sebagax opini pembaca. Kalau
" materi kartun saya kebemlan samadengan
'__':mauari Berita Utarna ma;alah mengenai pe-

3k£phhg' uniuk 'r'nengu.r.lgka'pkan komentar-f _
- opini, bukan gambar iklan. Saya . me:nang“;
. mengembangkan gambar, sembarangan Saya

“dalam bentuk ambar kartun. Komen{ar saya

saya mewak1i1 op;nx rakyat kecil atau
pembaca lain, saya tidak tahu dan tidak
mempedulikan. Mungkin komentar saya

dalam’bentuk: kaitun it hanya mewakah

temanwteman Satu pikiransaja.”

hesempatan membuat “komentas’ dalam=-
bentuk ‘gambar kartun setelah‘berolah’ pikir-
cukuplama memang sangat- menyenangkan ;
Ide seringkali membuntuti kemana saya pergi.

termasuk’sampai ke ruang kuliah tatkala saya
mengajar. Menuangkan ide dalam -bentuk

gambar paling-paling-hanya ‘butuh wakiu'30:

menit; apalagi-seperti ‘kebanyakan ‘kartunis
Bandung, kartun karya saya tidak bagus dan
hanya coreian’ kasar sajai*Saya tidak ‘memer-
lukan walktu khusus dan ketekunan terienm,

Dari Tasikmalaya ‘pun‘saya dapat mengirim’
gambarkartun ke Jakatta'lewat faksimile. -+

“Menggambar kartun ‘humor sebenamya
adalah permainan gambar bersayap. Berbagai
masalah ‘kadang-kadang- dapat terangkum
dalam satu gambar. Hal seperti ini menye-

nangkan sekali, Karena terburu-buru sering+

kall saya kecewa kenapa sesuatu persoalan
diungkapkan ‘dalam kartun - jelek vsekali,
padahal sebenarnya “saya “dapat - melukis-
kannya lebih baik lagi‘bila tidak tergesa-gesa

“Peletakannya di dalam majalah senantiasa

g mbar tiga: dimensi agar orang memsaka _
‘bahwa coretan gambar ilu adalah gans_ o

merupakan ajakan kepada pembaca untuk
bermain-main dengan pikiran dan terkaan: -

Saya beranggapan bahwa pembaca suka"_;,
berakrobatik pikiran Gambar kartun yang
terbalik "pun suka dilihat pembaca dengan -
kepala’ jungkir balik pula Ini sungguhf :
meényenangkan hati. .7
“Dari-dilu saya palmg menyukai karmn :
' ide garis. Saya berprinsip bahwa
ambar jangan. sampai membemu

ambar kartun saya tidak bagus. Kenapa
egitn? Dulu Redaksi Zempo. mengingatkan
aya bahwa mereka membutuhkan-kartun';}

merasa nilkmat bila dapat berpikir cépat*dan |
menggambar cepat. Bila merasa belum sreg
dan puas, saya bisa mengantisipasi-gambar
lain. Kata orang, itulah karakter saya.

Kenapa 'saya suka menggambar sembaz
rangan? Barangkali tatkala masa pembentik-
an - dir ‘sebagai’ kartunis‘ sémasa  mahasiswa;
sedang berkembang flower generation yang:
menampilkan gambar kartun yang tidak baik
Saya terpengaruh oleh' generasi: bunganitu’
Dengan cara 'sembarangan saya bisa melihat:
imitasi dari suatu dunia menjadi dunia ‘sendiri:
Bagi saya, faktor terpenting ‘dalam kartun
adalah ide ‘bukan -gambar. Kalau adatide di
balik gambar yang kurang baik, kariun tetap
bisa "meledak”. Resep kartun bagi saya:adalah:
ide; bukan anatomi. Karpan saya tidak memiliki’
anatomi. Gambar tangan panjang dalamkartun
bisa berarti usaha orang itu besar sekali;
meskiptin gambar itu tidak memiliki anatomi.

Kartunis T\ Sutantc mengajar saya bagai-:
mana cara ‘menggali ide. Barang’ seperti
apapun_bisa menjadi obyek. ‘Saya “merasa:
terbimbing dalam asti bagaimana bermpikir
secara "liar”."Karya Mas Tanto lebih ‘liar
daripada kartun saya dan bisa menembak ke
mana saja. Bila -dilihat sepintas” barangkali
karyanya tidak “berbicara apa-apa; ‘Namun

mengirimizan ketredaksi Jakarta. Keesokan
hari'saya memiliki‘ide yang lebih bagus dan
lepat tentang persoalan tertentu daripada ide
sebelumnyal Mamun begxm]ah nssko kaz tunis
lepas seperti saya, - Co

o Sebagai- gambar bersayap kartun saya

setelah dibahas mendalam, gambar kartinaya
memang lucu, Muatan politik kaiunnyatjuga
masih kental malahan kadang kadang men-
juras sarkastis.” S

“Tatkala menggambar kariun tidak: ada'
tuntuian agar saya sebagai kartunis menjadi-
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Temp:, 15 November 1986

kan: Mzster Pnyanro dalam kar{un tersebut

Saya. tidak. ingin mengidentifikasikan dir
pada. seorang tokoh  tertentu seperti GM
Sudarta sebagai Oom Pastkom dan Bambang
Sugeng sebagai Mat Karyo. Alasannya sebagai
Priyanto -saya - tidak . ingin berbicara. Kalau

saya:-.menampilkan tokoh tertentu, nanti’
pembaca befanggapan tokoh it adalah saya-

yang sedang berbicara.
. Sebenamnya saya tidak. berbiczira dalam

kar_tun.tetapx meiemparkan masalah seperti-

orang lain bisa mengungkapkannya. Berbeda
halnya kalau saya mempunyai tokoh, pastilah
tokoh.itu harus berkarakater. Apa yang saya
rainkan harus dalam kerapgka karakrer it
Padahal masalah selalu memiliki banyak ra-
gam dan abstrak, Karena jtu saya lebih senang
bertokoh :bebas, Kadang-kadang tokohnya
adalah abdinegara atau tokoh biasa. Dengan
cara ini saya tidak memihak siapa pun.
:Semua mahluk dapat menjadi tokoh da-
lam kartun saya. Saya dapat lincah bermain.
Saya.bisa menjadi binatang bila harus ber-
main gaya binatang, atau sebagai benda alam

‘Karena tdak ada penokohan,-i:aiuti.:..:_s'__é-._

dapat mungkin karun saya tanpa kata-kata
pamun {etap bisa ciipahami orang. Sebaliknya
kan kata-kata, karena kartunnya bermuatan
politik sehingga perlu jelas. .
Kartunis Dwi Koendoro dengan Panjz
Komingnya-di Kompas Minggu memiliki
keuntungan karena dia. mempunyaj - qubrik
tetap. Dia membuat setting dan background
persoalan. Kalau kita menilai Panji Koming

hanya dengan ukuran wakw sekarang; mung-:

kin kita tidak mengerti. Tetapi pembaca telah:
mengikuti rubrik kartan -strip itu berulang

kali sehingga memiliki pemahaman fertentu..

Setting-nya adalah Jawa sehingga gampang
dicema oleh masyarakat yang dominan Jawa,
Dia menampitkan ide kartun secara tersem-
bunyi, -kadangkala gazbuk, kadang-kadang
tidak wnyambung. Tetapi gaya Panji Kommg
tampil secara halus.

Selama ini saya sudah terbiasa menggam—
bar kartun-untuk majalah dengan strata
pembaca tertentu, seperti Tempo pada masa

lainnya. Belalang dan wereng bisa dimainkan
seperti dalam kartun saya di Tempo.  Saya
mempersoalkan hama wereng, ada pertemu-
an dan obrolan antara belalang dan wereng.
Tetapitidak ada petani dalam kartun tersebut.
Di situ saya agak kaya bermain.

lalo dan sekarang ci Forume Sesekali.saya
mengirimkan karya ke Jacaria Post.:Kalau
pun saya harus menggambar kartun di koran
daerah barangkali saya perlu belajar dari nol
untuk mengenali pembaca dan selera. re-
daksinya. Sava tidak memiliki kemampuan
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et Na 'un Mas Tanto mampu menggamba; ¥

B ﬂasebm‘»nasebat kartunnya d1k1r1m Le komn :

1okal Bandung

““Generasi saya berbeda dengan generasr:
: _T S ¥ nto yang sarat dengan muatan pohnk &

-dia; Tatkala sama~sama menggambar Karmin .
politik di* “Tempo - karyanya benar-benar:
surprising: ‘sekalii " Dia': menggambar ‘kartun
dengan ! ‘kata-katas Hak Tanyal Hak Jawab.:
Lalu' Hak Tinggi::Orang-orang ‘sedang:
membxcaxakan soal=hak ‘bertanya danhak:
me_n]awab dalamartian politik, eh-Mas:Tanto:
menggambar sepatu‘dengan hak tinggi. Lalu
pembaca mencari-cari dan:menyambung-

nyambung arti dan makna kartun itu. Ttulah
antara lain guyonan kartun Mas Tanto,

padahal pada waktu itu gaya pleseian belum
unyom di masyarakat dan kaiangan ka1 mms '_

Babasa Rupa

Ada perbedaan antara bahasa tlisan dan
cara demikian pikiran dan wawasan kartunis
“akanberkembang. Kartun AIDS mungkin

bahasa gambar. Namun masing-masing. ba-

hasa tersebut memiliki ciri-ciri keunggulan -

dan kekurangan.
Bahasa tulisan memiliki keunggulan

karena ada struktur dan sistematika penulisan :

dan-dapat menyembunyikan ‘sesuatu. Arief

Budiman :pandai memilin ‘kata‘ dan ‘kalimat -
-dalam: tulisannya; syang menurut: pendapat’

saya,  sebenarnya agak kasar.'Dia menyem-
bunyikan sesuatu agar terhindar dari-sensor.
Mungkin ‘redaksi atau pensensor menilai

kalimat dalam:talisan Arief tidak berbahaya,

padahal sebetulnya dia telah ‘berbicara ma-
cam-macam hal.-Memang' dengan bahasa
wlisan orang dapat mengungkapkan sesuatu

kartunisthanya menentukan saiu angle. '_s";ﬁfja% IR
dalam- kartunnya dan kena. Bagi-kartunis;

angle-lah yang terpenting. Memang: kar’tun"-"
lebih 'menyengat pembaca’ danpada Euhsan'_.
karéna: bahasanya gamblang.: 4

‘Dari'segi artistik kualitas: gambar kartun_f
genenk sekarang “tampaknya lebih bai;k‘.;;--:
Tetapi-tentang kartun politik penilaian: 'saya-
agak:berlainan.» Barangkali - pendapat- saya:
keliru ‘'mengenaikartun. politik.. Kenapa.
demikian? ‘Mungkin: karena ' redaksi .media

cetak memperlakukan kariunis sebaga_'_ '

tukang ‘gambar: sehmgga ‘kartun politik ‘tidak
berkembang. Pada umumnya redaksi-tidak :
tahu babasa nupa; mereka hanya tahu bahasa:
politik: verbal yaitu.-babasa -kata.:Padahal
sebenarnya mengungkapkan bahasakata:
menjadi “babasa rupa memerlukan’ proses:
pengolahan. Kadang-kadang redaksi kurang’
menyadari - hal ini: Redaksi ‘hanya memé-:;.
rintahkan kartunis untuk menggambar. 404

““Misalnya gambarkan -soal AIDS. Apa:dan
bagaimana persoalan AIDS hanya diceritakan
secara sambil lalu saja. Kartunis past mampu
menggambar kartun tentang AIDS. Tetapi
kualitas: kartunnya . adalah kual;tas pesanan.
Padahal bila kariunis diajak rapat redaksi,
tidak wsah ikut bicara tetapi cukup men-
dengar saja, pastilah kartunis akan mengenali
dan-memabami int persoalan AIDS. Dengan

akan iebih baik lagi.

Kartunis memiliki dua "kaki”. Kaki per-
tama bergerak di bidang visual, sedangkan®
kaki- kedua- berkiprah pada bidang jurnalis
yang berkomentar tentang sesuatu persoalan. .
Dia »pun harus -berfikir bahwa berita harus!
obyektif dan berimbang. Dia menghindari -
persoalan SARA dan teringat akan aturan-:
aturan khusus di bidang pers. .

*-Selama int kartunis Indonesia hanya mens
jadi salah satu bagian dari mata rantai bidang’
produksi. Padahal dia mempunyai kemam=!
puan berkomentar dan mencari ide. Permain-+

yang-agak-kompleks:- o

- Sebaliknya bahasa ﬂambar aqu menemui
kesulitan, apalagi gambar kartun hanya se-
kadar be:i@n’ao’e, sehingga fa harus sofid sekali-
gus ‘mengena sasaran; ‘dan tidak bertele-tele.
Bila suatu persoalan ‘memiliki- lima " angle,

aneidepoltioharus-dicarager-da sy
menggambar kartun politik yang baik. Cara”
paling ‘gampang adalali- mengajak kartunis®
tkut dalam rapat redaksi. Hargai-dia sebagai-
orang yang memiliki aspirasi dan memuncul-
kan sesuatu. Dalam rapat redaksi mungkin:
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“digsmasihikelihatan agak bodoh, namun dia
harus: tetap dxterxma dan kuahtasnya di-
ungkatkan Bty :

Banyak: Lkarounis senior mempersoaikan-

s_uhtnya_. kaderisasi. ‘Katanya, hanya-sedikit
orang ‘yang berbakat. ‘Bagi :saya -inti per-
soalannya tidak.di:sitn melainkan pada soal

pendidikan. Kalau ada pendidikan kartunis

divIndonesia -saya yakin-kualitas “Kartan ' dj
Indonesia ‘akan: berkembang. Selain-itu

ka_rtums muda.perlu diberi: kesempatan antulk

“berkréasi  dan tampil :dit media massa. Mas
Pramono ﬁﬁ__elakukanf kaderisasi- kartunis
derigan :baik.  Banyak kartunis muda diberi
kesempatan dan:kebebasan untuk berkarya.

. DisIndonesia- peluang :kartunis - cukup
menantang dan ferbuka. Karena ada “tekan-
an’tomaka kartunis. makin kreatf unml
“bermain” /dalam ruang-ruang tekanan dan

sekat:sekat pembatasan. Inilah tan[angan ba g[ .

kartunis Indonesta: -
Masyarakat Indones1a ]uga menghargzu

dan menikmati kartun-dan karkatur di.media

massa. Kartun:mudah dilihat dan gampang.
dicerna, lalu dianggap sebagai katup pelepas
bagiorang yang frustrasi. Kartun GM:Sudarta”
di Kompas ditempatkan dalam ruang yang.
cukup besar; berdampingan dengan Tajuk.
Rencana dan di atas opini para penulis luar.

dan surat pembaca. Kartun politik ditampil-
kan dengan penghargaan lumayan di-dalam

peis:Indenesia. - Di Jepang kartunis polmké
dianggap warga kelas:tiga. Di sana. kartun~

kartun kelas Dowa Emonjustera yang:

gai. Akhienya komik-komik berkembang di
Jepang, menyebar ke seluruh dunia, danijuga .
dinikmati oleh anak-anak Indonesia. Nah;di
bidang perkomikan inilah kita kalah. Banyak.

kartunis Indonesia berupaya membuat komil

tetapi keteter menghadapi gelombang besar:
kartun luar neger. Kita-belum memasuki era
pasar bebas, ternyata kita sudah kalah-lebih .
dulu. Inilah tantangan kastunis Indones;a di.

masa.mendatang.@

'F, Sutanto
"< Y Dopsen Fakiltas Seni Rupa dan Disain,
Institur Teknologi Bandung,

-~ penyampaian sékarang ‘sudah me-
-ningkat dibandingkan dengan -masa
lalu seperti dengan era Demokrasi Liberal
dan -Demokrasi Terpimpin. ‘Dalam bidang
estetika kartun sekarang lebih:baik. Dulu
kartun cenderung vulgar. Sekarang kariun
makin halus. Kenapa demikian? Barangkali
situasi politik- pada masa kini kurang bebas.
Sekarang kartunis-harus lebih berfikir untuk
menyampaikan pesan-pesan dalam kartun-

- artun di Indonesia dalam hal kualitas -

membuat hal-hal yang hicu. Kartun-sava.

masih seperii-masa lalu tatkala saya masih
aktif dalam kegiatan aksi-aksi :mahasiswa;
misalnya tatkala bergabung dengan komn
Mabasiswa Indonesia cabang Bandung yaitu
bernafaskan pamflet politik. :
Saya menilai pada umumnya kartun—
kartun sekarang kusang bervarasi dalam hal
pesan-pesan yang ingin disampaikan. Orisi-
nalitas dalam ungkapan masih kumng. dan
belum berkembang. Namun mungkin. saya

11:;‘&,-2;}:3;}% 11\.&-%&31&1 i)‘;.l.li illlitﬁéii umu;)uu }\C}Jadc‘.
masyarakat, sehingga mereka harus selalu
memegang harmoni dalam pembuatan kartun
agar diterima masyarakat, Sedangkan kartun
karya saya tidak selalu harmonis karena saya
memang - tidak pandai menggambar dan

h S 53 : 2t 1
fC s SRR W L{dliuillb T zxdli_ull—z&dlluii Feadilyd

kurang obyekif. Para pengamat kartun
mungkin lebih tepat menilai dan berbeda
pendapat dengan saya. - e
‘Kartunis berbeda dengan penulis dalam
menangkap kompleksitas persoalan yang

38, PRISMA®, Jancsart 1996



kagun dengan tema apa saja. Saya akui
baﬁyak kelemahan disi saya.
i “Kartunis lain mungkin lebih mudah dan
“leluasa membuat kartun atau comic strip, Dwi

Koendoro barangkali lebih gampang meng- ..

ungkapkan_ses_uatu persoalan secara halus
melalui karya Pawnji Koming-nya. Dia meng-

ungkapkan masalah dalam tahap-tahap, ada -
tzhap “awal 'dan:adatahap’ akhimnya: Dwi=+
Koendoro ‘bisa:memulai dari ‘mana* saja

dengan uraian dan dialog yang panjang. Ada

pengantar: ‘dan" arahan: Ke ‘mana: ‘pikiran-.
pembaca ‘perlu dzgerakkan GM"Sudaria’
dengan-Oom Pasikom-nyajuga menampilkan -
teksdan rdialognya bermdcam-macam.”
Sedangkan ‘Bambang Sugeng “dengan Mat+
Karyo-nya  menampilkan dialog - mengenai-
hal-hal yang hidup di masyarakat Saya‘hanya -
membuat kartun:dalam ‘satu: ‘panelsataa bi- -

dang gambar saja. Satu tembakan dan terarah.

“Ungkapan dalam kartun tidak bisa meng- -
uraikan secara -detil: ‘Sungguh ‘celaka kalau -
orang tidak ‘memahami ungkapan “yang-
terkandung dalam kartiin. Bila saya membuat

kartun tentang ekonomi; saya tidak mungkin

dapat menjelaskan seperti penulis atau-ahli

Bﬁa saya mempunyax keman{f) an'yan gleblh'*j:_.' .
'-'merenung, mungkin .saya dapat - membiiags | st

banyak erang. Dalam hal menarik perhatian -
orang,-menurut pendapat: saya ; gambar kar-
tun ‘adalah® alat’yang: paling  mudah dans
cocok. Gambar lebil cepat ditangkap pikiran -
orang,sedangkan artikel perlu’ dibaca ter:
lebih ‘dahulu dan: dipikirkan secaraaktif agar:
dapat memahami makna isinya. Gambar lang=
sung menjelaskan, sedangkan tulisan berpro=:
ses secara’ beriahap “dalam ‘pikiran ‘orang.
Kartun lebih “dari ‘gambar memiliki nilai:
rangsang yang:lebih kuat: Karena itu sebagai=
bahsa, kartun lebih efektif dan-efisien dalam-
merasuki pikiran orang: Ide atdu pesan yang :
dxsampazkan kartun lebih cepat merasuk:
“Namun kartun memiliki- keiemahan :
karena ia -tidak ‘menceritakan banyak hali:
Suatu masalah'vang difokuskan; disederhana=
kan dan diperas:dalam sebuah kartun, tidak’
dapat terurai ‘secara tuntas. Kepadatan dan’
ketuntasan pesan ‘hanya ‘dapat ‘dituangkan

ERCHOMI BErbicaa dan Menulis artikel Kar
tunis berbeda dengan ‘penulis dalam men-

jelaskan™ masalah “seperti “Upah’ Minimum
Regional dandaju-inflasi-di- Indonesia. Kar-+
tunis menggambar kartun semudah mungkin:

agar--dapat ‘dipahami-dan dicerna pikiran

dajam -tulisan, ftidax dalam kartun. Namun
kartun, apakah diminati atau tidak disukai,*
tetap dan pasti dilihat pembaca. Sedangkan”
ulisan akan dibaca orang kalau diminati dan’®
memiliki daya' ik yang kuvat’Mungkin®
comic strip bisa “lebih menjelaskan sestany’
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P:’Eran Rakyat, 11 ]an}mi 1004

déﬁpa.da.kﬁartun satu.panel karena ada tah_ajm ;

tahap dan dialog, meskipun tidak seluas dan
sebebas -sebuzah artikel. ‘Gambar memang
tidak mungkin dan tidak ingin menguraikan
masalah sampai habis dan tuntas..la hanya

iriggering atau memicu dan menggerakkan-.-

orang untuk berfikir.. -
+Sebagai kartunis saya mermi:kl target

untuk mengajak pembaca memperhatikan -

sesuat yang saya anggap penting. Meskipun
sulit -berhumor-namun saya ingin menam-
pilkan kartun yang lucu.agar sesuatu:dapat

dilihat secara optimis dan riang, tidak menjadi.

beban bagi siapa -pun, baik yang merasa
dikritik maupun yang tidak dikritik. Mereka
dapat berfikir dan menentukan solusi setelah
melihat kartun saya. Ada keinginan menajam-
kan masalah sehingga banyak orang terpang-
gil untuk besfikir. dan bertindak. -

saya selipkan juga unsur edukatif -dalam .
kartun saya. Ada keinginan untuk mengarah-
kan masyarakat ke suatu pemahaman.
tertentu.- Misalnya kartun tentang kenaikan:
Upah Minimum Regional dalam Pikiran -
Rakyat.. Pengusaha melihat soal kenaikan -
UMR perlu dikaitkan dengan upaya mening-.
katkan produktivitas: dan efisiensi. Namun--
sebenarnya inti soalnya adalah daya beli ma-
syarakat harus dinaikkan agar mereka dapat
memenuhi kebutvhannya. Ke arah-drulah
- kartunis menentukan sikap dalam kartunnya. -

Kartun memang mempunyai bermacam-

macam makna. Setelah melihat kartun tentang
kenaikan UMR, ormang bisa terkesan bahwa
pemerintah menaikkan upah minum regional
dengan berbagai tujuan. Karena gaji mereka
kecil, pastilah kenaikan itu akan meningkat-
kan kesejahteraan. Namun bersamaan de- .

CADARAN RAPUI R YA DeT s Rt ga gal,
kadang-kadang sulit dirasakan. Begitu pula
apalcah missi sebuah koran itu berhasil atau
tidak berhasil, juga sukar dikenali. Saya me-
rasa berhasil bila kartun saya dapat menun-
jukkan hakekat masalah. Kadang-kadang

HE A i Beiyagat U Hna U dibebaniian
kepada mereka, Padahal bila kita kaji-secara
mendalam sebenarnya kebijaksanaan ter-
sebut tidak terlalu menolong karena kenaik-
an harga bamang-barangdi pasaman femyaia
lebih tinggi lagi. Tetapi apakah persepsi
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. 'pembaca akan seperti kemgman kartums o
E .saya'udak dapat memial dan :mengukumya -

Karakter Masalah

Seozang karmnns hanya dapaz menggamnf
bar kartun ‘bila-dia. -memperoleh -ruang di.

media -massa. Di. jepang kartun politik: tidak

dihargm oleh koran; kalau pun diberikan.

tempat;. kolom, kartun im kecil sekali dan

berada di bagian. dalam yang: sulit. dicari
orang. Koran epang lebih. memberi tempat.

bagi:komik: Kartunis Jepang. iri, terhadap

kartunis negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Kartunis kita-mempunyai potensi .
untuk, mengeluarkan pendapat: Kartun politik -
hzdup sekah -di . Indonesia,. Thalland dan.
Philippina. karena. masyarakat INErasa - ter-;
wakili, keinginan mereka terproyeksikan
dalam. kartun, tidak seperti di Jepang yang .

tidak - dianggap .penting karena . politik- di-
anggap bukan persoalan masyarakat. Ormang
Jepang tidak menganggap politik sebagai-hal

penting,::namun masalah. petani sering di-.
angkat.sebagai obyek:kartun karena berkait--
an-dengan perkembangan harga komoditi

Eeﬂleﬁtu s

I negara-negara Eropa dan Amenka :

Serikat kartun politik masih-dianggap penting

dan: dihargai sekali. Di.AS kartun politik:
menniliki’ sejarah . panjang - karena menjadi

terompet atau alat perang antar partai politik
seperti pengalaman Indonesia- pada zaman

Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin. -

‘Kartunis asal. Bandung pada umumnya
sepertz saya itidak -pandai -menggambar.

GM 'Suc:iarta dan Pramono yang pintar meng-

gambar. Dalam-hal ini saya. memang tidak-

menggambar bentul tetapi ‘karakter. Saya
lebih mengutamakan gagasan: Karakter orang
adalah ‘hal pokok dalam kartun.: Karakter

i kan. dengan mudah. Bagx saya; gambar dé._a

orang kedil, golongan menengah, politisi; dan.g_:_:-_. .

penguasa, dapat digambardalam  kartu: .
Wayang sebagai simbol fisik juga. mempakanﬁzf:

a: - gambar karakter. Arjuna, misalnya, d1gambar—

kan.dalam berbaga1 benmk sesuaizdengan
kamktemya IEPE

. Karakter orang tertmdas dapat digambarm‘__
kan ‘dalam. sikap, tipe-dan ukuran, ‘Orang
kaya dan punya kedudukan juga bisa dilulkis-

dan berkuasa Kesewenang~wenangan dapat
dxgambarkan dalam wjud raja yang branga
an. Mahkota. ‘wayang sering. saya gunakan.
untuk menggambarkan. keganasan, Raksasa-'.
gemuk adaiah simbol keserakahan. Kekuatan.
barangkali dapat digambarkan dalam bentuk
ukuran tangan yang besar. Ini mungkin
sterectype saya. Dengan cara_ ini saya merasa"
lebih aman. ' _
Tanggapan dan pembaca surat. kabar ter-
hadap kartun memang sulit d;peroieh secara
langsung. Paling-paling redaksi memberitahu
kepada . saya kalau. kartun .ini:atau; I<:artun=
tentang. itu . ditanggapi -positif - oleh. sebuah.
instansi. Misalnya. ABRI menilai positif kartun
sayayang dimuat The Jacarta Post, Adakalanya .
kamun yang menurut anggapan saya -baik
ternyata tidak menarik minat oran 8- Sebaliknya.
kastun yang biasa-biasa saja ditanggapi lebih.
serius oleh orang lain. Ini adalah hal lumrah.
.Bagi saya harian berbahasa Inggeris The:
Jacarta Post. tidak iterlalu. ketat . menseleksi.
atau mensensor kariun saya. Apa.dan. bagai-.
mana kritega pemiazan terhadap. kartun saya_i'
hanya redaksi yangiahu.: . Sy el ey
:Dalam soal ide sebagal kartums saya t1dak :
merasa - kekurangan:; Namun . kastunis. juga:
sefing lupa bahwa.dia melakukan pengulang:
an ide dan visualisasi. Fal ini sulit dihindari,
apalagi bila kanunis tidak -memiliki -sistem
penyimpanan yang baik. Saya pun pemnah:
diberitahu redaksi kalau kartun yang dikirim-
kan mirip kariun beberapa wakiu yang lalu. -
-Secara -jujur saya akui bahwa . keber-

ar.karun-saya-tidak-serealists-—ulangan-kartanadatah-tidale-baik - Berbedy

dengan ide 'yang ditiangkan dalam bentuk,
tulisan, seyogyanya ide kartun tidak patut
divlang. Lain hainya bila ada kesengajaan:
dari “kartunis atau -redaksi untuk memuat.
ulang kartun masa laku. Kartun GM Sudarta
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sl Kompas pernah juga dimuat ulang dengan”
pembentahuan Bararigkali tu;uannya adaiah 3

untuk mengingatkan pembaca. -
Seorang ‘kartunis ‘bisa juga meniru gaya

kartums lajn? Dia” ‘mengambil bentuk kartun;”

misalnya bentuk tangan, mimik dan gaya.
Kartufiis mud4 ‘yang-sedang dalam taraf be-

ia;ar c!an pem‘oenmkan diri sering melakukan’
‘ “Hal ini tidak periu disesali. ‘Narma:
_nya'sa]a dalam taraf belajar. Murigkin- karttin-
ditird adaiah karya fartunis’ idolanya. -
' Saya dulu méengagumi kartin karya’Sibarani.

Kritik - sosialnya 'menarik sekali. Gambamya

ekspresif. Sebagai mahasiswa Seni Rupa 1TB-

dulu ‘kami “berorientasi ke Eropa. Kalau

kaftuinis* asal ‘ASRI: Yogyakarm kehhatannya-'

iebih condong ke Amenka Senkat e

Watak Mabasz’swa' L

“~Bagi saya jabatan sebagai dosen adalah

profesi s'éti‘ﬁn"ﬁgkah kartunis adalah ungkapan’
hobby,atau’dalam artian sosial adalah peng-

abdian kepada masyarakat. Sebagai kartunis

sdya ‘merasa "tetap terkait ‘dengan ‘perkem--

bangah _sosaai Meskipun honorarium sebagai

kartunis “lebih "tinggi daripada’ ‘gaji ‘seorang
dosén, tetapi pilihan sebagai kartunis bukan-
atas dorongan mencari honor. Saya memper--

oiéh ‘kenikmatan terteniu sebagai karturis
Se;ak bangku kuliah saya senang mem-
buat vignet.' Dorongannya adalah kesenang-

af; demi pergaulan-dan eksistensi diri. Seba-
gaitukang gambar dulu saya dikenal banyak

gadis. Saya senang dan‘populer. Saya berang-

kat dari pekerjaan illustrator di Harian Karya

tahun 1960-an. Bebetapa teman seperti Dr.

Sudjoko, Ramadhan KH, Sanento” Yuliman-

danlain-lain’ menga]ak saya masuk ke dunia
penerb;taﬂ - -

" Saya-juga sering’ meng;kuu pameran
kartun ‘dan poster seperti di Jakarta dan
Bandungyang diselenggarakan oleh kalang-
an pers mahasiswa yang dimotori‘antara lain
oleh Tsmid’ Hadad! ‘Posternya sangat keras,

Banyak poster mahasiswa “sehabis pamerdan’”
di Wisma Waria Jakarta vang 'Eidaié""’bbjéh‘-
dipajang lalu dimasukkan ke koran Bandung.
Pada waktu itu ide ataw ‘gagasan yang mancal”
masih ‘diselimuti ‘emosi kemahasiswaan:"
Rasanya 'saya ingin menyerang. Hasil-hasil:
diskiisi dengan téman-teman selalu merang~ :
sang'saya untuk membuat kartun yang--knms '
Pokoknya' menyerang pemerintaha ingl
Karno sebagai penguasa yang harus: benang—’
gung jawab terhadap kesulitan keadaan'i
sosial, ekonomi dan politik. S

Sebagai. anak muda. kami. memkmau
dinamika seperti it Terlepas persoalan po--
litik'di belakangnya, benar atat salahimaha-
siswa terus bergolak; begit pula kartun éé.y’a '
benar-benar merupakan pamﬁet pohtlk pro--'
duk ‘mahasiswa.

~Selain terhadap penguasa, ka;tun saya :
juga mengritik politisi yang berebut mencaii
kursi ‘'di DPR. Sikap dan tingkah Jaku ABRIL:
yang overacting pada masa itu juga “dijadi-"
kan“tema karun.: Teman-teman mahasiswa
yang ‘kemudian diangkat ‘sebagai ‘anggoia
DPR baik di Pusat maupun di Daerali'mewa- -
kili GOLKAR juga kita jadikan obyek kartun.
Rasanya saya sebagai kartunis memiliki ke-
merdekaan. Karena saya dan teman-teman’
hidup dalam stasana yang penuh “diskusi,
maka“‘semangat dan inspirasi saya terangkat'
dan berkembang, PRI

" Sejak dulu’saya merasa tidak ada’senscir
pihak luar terhadap kartun saya. Mungkin'
alat sensor diri saya adalah hati nurani:“M7
memang membawa misi pembela dan‘pem--
bawa strara hati nurani rakyat. Namun-kalau
pun ada vyang dianggap sensor, barangkali
itu-adalah keyakinan dan hati nurani kami-
sebagai generasi muda yang tidak memiliki -
kepentingan pribadi dan menjadi perpan;ang- :
an tangan partai politik,

Selama kartunis tidak terkait’ dengan :
pihak ‘luar sebenarnya dia sudah memiliki
kebebasan. Saya tidak punya ikatan~dan
kaitan kerja langsung dengan pemsahaan

A4 ang bisa - diparterion; rempr - banyak
pula yang dilarang ikut dalam pameran.
Bersama teman-teman mahasiswa seperti
Rahman Tolleng dan Eppi saya ikut me-
nyumbang gagasan dan karya di Mingguan
Mabasisiva Indonesia cabang Bandung.

PﬁIiLTDILdIE, iidll}d [Pty jduALdil abudsdl
dosen, sehingga saya tetap merasa merdeka.
Saya tetap akan menggambar kartunse-
mampu saya. Sebagai kartunis lepas dizPikir
an Rakyat Bandung dan Jacaria Post Jakarta
saya memiliki kebebasan untuk berkreasi.@
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